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ABSTRACT

Company value is an indicator in assessing the stock market which is influenced by investment
opportunities. High company value influencesmarket confidence in company performance. This
research aims to determine the influence of activity, liquidity and profitability on company value
in companies in the cement subsector manufacturing sector. This research uses multiple linear
analysis with Eviews 12. The results of the research, namely the multiple linear regression
equation, show that the activity variable (X1) liquidity (X2) has a negative influence and the
profitability variable (X3) has a positive influence on the independence of company value (Y).
This is shown through the following regression results: Y =1.677058 - 0.406352X1 - 1.016735X2
+ 0.889964X3. Activity variables There is no influence on the company value variable. The
liquidity variable has an influence on the firm value variable and the profitability variable has
an influence on the firm value variable and the Activity, Liquidity, Profitability variables have a
positive and significant influence on firm value
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PENDAHULUAN
Setiap perusahaan harus memiliki tujuan dan arah yang jelas. Tujuan perusahaan

yaitumencapai suatu keuntungan yang maksimal, sehingga ingin dapat mensejahterakan
pemilik perusahaan dan pengoptimalan nilai perusahaan yang mudah dilihat dari harga
sahamnya. Semakin tinggi nilai perusahaan, maka semakin bertambah suatu
kesejahteraan yang akan diperoleh pemilik perusahaan. Nilai perusahaan dianggap
penting, karena dapat mencerminkan kinerja perusahaan yang mampu mempengaruhi
persepsi dari investor terhadap suatu perusahaan.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan yang hasil penelitiannya ada yang sejalan ataupun yang
bertentangan. Penelitian-penelitian diantaranya pertama Warouw et al (2016)
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan. Sintarini (2018) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan profitabilitas berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Kahfi, et al (2018)
menemukan bahwa likuiditas yang diukur dengan current ratio memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut Kombih dan
Suhardianto (2017) likuiditas yang diukur dengan current ratio memiliki pengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Adelina, et al (2014) dan Chasanah (2018) menemukan bahwa likuiditas yang diukur
dengan current ratio tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan latar belakang diatas, dengan teori-teori yang telah disampaikan
sebelumnya dan keterkaitan antara penelitian terdahulu yang telah dilakukan, maka
peneliti tertarik untuk menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi Nilai
Perusahaan pada perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek, maka
penelitian mengambil judul mengenai “Pengaruh Aktivitas, Likuiditas Dan Profitabilitas
Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Semen Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKAPENELITIAN, DAN HIPOTESIS
Menurut Weston dalam (Riyanto, 2018) Rasio Aktivitas merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan.
Menurut Hery (2018:143) mengemukakan bahwa rasio aktivitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang
dimiliki perusahaan atau untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan
aktivitasnya sehari-hari. Rasio ini dikenal juga sebagai rasio pemanfaatan aset, yaitu
rasio yang digunakan untuk menilai efektivitas dan intensitas aset perusahaan dalam
menghasilkan penjualan.

Menurut Kasmir (2019:172) rasio aktivitas merupakan Rasio aktivitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. Menurut
Brigham dan Houston (2019
:111) rasio aktivitas yaitu measure how effetively the firm is managing its assets. Rasio
aktivitas merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana sumber daya yang digunakan
secara optimal untuk mengetahui tingka efisiensi perusahaan yang berpengaruh pada
nilai perusahaan (Tobing dan Niadiyasti, 2020). Rasio aktivitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaat sumber daya perusahaan
(penjualan, persediaan, penagihan piutang dan lainnya) atau menilai kemampuan
perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari (Kurniawati dan Idayati, 2021).
Dari hasil pengukuran dengan rasio aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebih

 



JOURNAL OF MANAGEMENT Small and Medium Enterprises (SME’s) Vol 17, No. 2, July 2024, p267-283
Derliana Sapriani P.Daulay

269 | P a g e

efisien dan efektif dalam mengelola aset yang dimilikinya atau mungkin justru
sebaliknya. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur penggunaan
sumber daya perusahaan (aktiva) yang dimilikinya secara maksimal (efektif dan efisien)
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari untuk memperoleh hasil yang maksimal.

Kerangka Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:95) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting Penelitian ini membahas tentang pengaruh
Aktivitas, Likuiditas Dan 41 Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan
Sektor Manufaktur Subsektor Semen

H1

H2

H3

Hipotesis
Menurut Sugiyono (2019:99), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan penelitian. Dengan demikian berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat
dirumuskan suatu hipotesis sebagai berikut: - Aktivitas berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Manufaktur Subsektor Semen - Likuiditas
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Manufaktur Subsektor
Semen - Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor
Manufaktur Subsektor Semen - Aktivitas, Likuiditas Dan Profitabilitas secara simultan
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Manufaktur Subsektor
Seme
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan penulis adalah penelitian deskriptif-
asosiatif, karena adanya variabel-variabel yang akan di telaah hubungannya serta tujuannya
untuk menyajikan gambaran secara terstruktur, faktual, dan akurat mengenai fakta –fakta
serta hubungan antar variabel yang diteliti yaitu faktor- faktor yang berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Menurut Muri Yusuf (2014:62) pendekatan deskriptif adalah salah satu
jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sistemati, faktual, dan akurat
mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Dalam Peneitian ini Pendekatan deskriptif akan
digunakan untuk mengidentifikasi tentang Aktivitas, Likuiditas, Profitabilitas berpengaruh
dan Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Manufaktur Subsektor Semen. Sedangkan
pengertian Metode asosiatif menurut Nazir (2011:61) adalah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka
dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelasakan,meramaikan dan
mengontrol suatu gejala. Dalam penelitian asosiatif ini untuk menganalisis pengaruh
Aktivitas, Likuiditas Dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Sektor Manufaktur Subsektor Semen tahun 2019-2023 secara parsial.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Olah Data Statistik

Penelitian ini menggunakan data panel yang diregresi melalui beberapa pengujian
untuk dapat memilih manakah model yang terbaik diantara Common Effcet Model
(CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Tiga model tersebut
akan diuji menggunakan Uji Chow, Uji Hausman dan Uji Langrange Multiplier. Uji Chow
digunakan untuk memilih antara Common Effect Model dengan Fixed Effect Model dan
Uji Hausman untuk memilih mana yang terbaik antara Fixed Effect Model dengan
Random Effect Model. Kemudian Uji Langrage untuk memilih mana yang lebih baik
diantara Random Effect Model dan Common Effect Model. Berikut hasil pengujian model
estimasi data panel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5 PengujianModel Estimasi Data Panel
Jenis Uji Prob. Tingkat Signifikansi Keterangan
Uji Chow 0,0000 0.05 Model FEM

Uji Hausman 0.6257 0.05 Model REM
Uji Lagrange Multiplier 0.9077 0.05 Model CEM
Sumber : Eviews 12 (data diolah, 2024)

Tabel 4.5 menampilkan hasil analisis kesesuaian model. Uji Chow menerima
H1, yang menunjukkan bahwa Fixed Effect Model lebih unggul dibandingkan model
lainnya, karena temuan menunjukkan bahwa Uji Chow memperoleh nilai
probabilitas Cross-Section F sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa nilai p kurang
dari 0,05.

4.3.2Hasil Estimasi Model Regresi Data Panel dengan Fixed Effect Model
Hasil estimasi data panel dengan menggunakan Fixed Effect Model melalui

Eviews 12 diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4.6
Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.677058 0.696546 2.407675 0.027
7

AKTIVITAS -0.406352 0.427732 -0.950015 0.355
4

LIKUIDITAS -1.016735 0.458430 -2.217863 0.040
5

PROFITABILITAS 0.889964 0.408805 2.176990 0.043
9

Sumber : Eviews 12 (data diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui persamaan regresi liniernya, yaitu:

Y = 1.677058 - 0.406352X1 - 1.016735X2 + 0.889964X3
4.3.2Uji Normalitas Data

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah setiap variabel
mempunyai distribusi normal atau tidak. Nilai probabilitas dapat digunakan untuk
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menguji kenormalan. Jika nilai probabilitas melebihi ambang batas
signifikansi (0,05), maka data dianggap normal.

Berdasarkan gambar 4.1 Nilai probabilitasnya menurut temuan estimasi sebesar
0,533656. Nilai probabilitas (0,533656 > 0.05) melebihi tingkat signifikansi. Oleh
karena itu, model regresi dapat dikatakan berdistribusi normal.

4.3.3Uji Multikolineartitas
Untuk mengetahui apakah model regresi dalam penelitian ini dapat

mendeteksi adanya hubungan antar variabel independen (variabel bebas), digunakan
Uji Multikolinearitas. Seharusnya tidak ada hubungan apa pun antara variabel
independen dalam model regresi yang layak. Berdasarkan pengolahan data eviews 12
untuk uji multikolinieritas dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas

Aktivitas Likuiditas Profitabilitas Nilai
Perusahaan

Aktivitas 1.000000 -0.398789 0.119434 0.208516
Likuiditas -0.398789 1.000000 0.134073 -0.093657

Profitabilitas 0.119434 0.134073 1.000000 0.287123
Nilai_Perusaha

an
0.208516 -0.093657 0.287123 1.000000

Sumber : Eviews 12 (data diolah, 2024)
Berdasarkan tabel 4.7 Hasil uji multikolinearitas menunjukkan tidak

terdapat nilai korelasi yang tinggi antar variabel bebas tidak melebihi 0,90 (Ghozali,
2013) sehingga disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas antar variabel bebas.

4.3.6. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model

regresi yang terbentuk terjadi ketidaksamaan varian dari residual model regresi.
Uji ini dapat dilihat dengan cara kasat mata yaitu melihat sebaran titk- titik tidak
membentuk pola tertentu dan titik-titikmenyebar secara acak pada scatterplot
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Gambar 4.2Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Eviews 12 (data diolah, 2024)

Dari gambar 4.6 dapat dijelaskan sebaran titik-titik tidak membentuk pola
tertentu dan titik-titik menyebar secara acak pada scatterplot. Maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari heteroskedastisitas.

4.3.5. Uji Autokorelasi
Tujuan uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah kesalahan

perancu pada periode t dan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model
regresi linier berkorelasi. Ini disebut sebagai masalah autokorelasi jika ada korelasi.
Regresi tanpa autokorelasi dianggap sebagai model regresi yang baik. Uji = 5%
digunakan untuk melakukan uji autokorelasi. Ketika tingkat kepercayaan Durbin-
Watson (DW) turun antara -2 dan +2, gejala autokorelasi tidak ada.

Tabel 4.8
Uji Autokorelasi

Cross-section fixed (dummy
variables) Period fixed (dummy
variables)

R-squared 0.823084 Mean dependent var 0.455333
Adjusted R-squared 0.698202 S.D. dependent var 1.218896
S.E. of regression 0.669614 Akaike info criterion 2.334453
Sum squared resid 7.622515 Schwarz criterion 2.941638
Log likelihood -22.01679 Hannan-Quinn criter. 2.528697
F-statistic 6.590908 Durbin-Watson stat 1.195699
Prob(F-statistic) 0.000276
Sumber : Eviews 12 (data diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui nilai DW sebesar 1.195699. Menurut
Santoso (2012) data penelitian tidak terjadi autokorelasi ketika nilai DW berada di
antara -2 sampai +2. Oleh karena itu, model penelitian ini tidak terdapat
autokorelasi (-2 < 1.195699 < +2)

4.3.6. Uji Koefisien Determinasi (Uji R²)
Ukuran seberapa baik model dapat menjelaskan perubahan variabel

independen adalah koefisien determinasi (R2). Nilai R2 yang rendah menunjukkan
bahwa kapasitas variabel independen dalam menjelaskan perubahan variabel
dependen sangat terbatas. Ketika variabel independen menghasilkan hampir
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seluruh informasi yang diperlukan untuk meramalkan perubahan variabel
dependen, maka nilai R2 mendekati satu.

Tabel 4.9
Uji Koefisien Determinasi

Cross-section fixed (dummy
variables) Period fixed (dummy
variables)

R-squared 0.823084 Mean dependent var 0.455333
Adjusted R-squared 0.698202 S.D. dependent var 1.218896
S.E. of regression 0.669614 Akaike info criterion 2.334453
Sum squared resid 7.622515 Schwarz criterion 2.941638
Log likelihood -22.01679 Hannan-Quinn criter. 2.528697
F-statistic 6.590908 Durbin-Watson stat 1.195699
Prob(F-statistic) 0.000276
Sumber : Eviews 12 (data diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa Adjusted R-square sebesar
0.698202. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model persamaan regresi mampu
menjelaskan hubungan variabel aktivitas, likuditas dan profitablitas sebesar 69,82%.
Sedangkan sisanya 30,18% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam
penelitian ini.

4.3.7. Uji Koefisien Regresi (Uji t)
Dengan asumsi semua faktor lain tetap konstan, uji t digunakan untuk

menentukan signifikansi dampak masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Proses pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas variabel independen lebih besar dari ambang batas
signifikansi, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel independen dengan
sendirinya tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

2. Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara
independen apabila nilai probabilitasnya lebih kecil dari tingkat signifikansinya.

Tabel 4.10
Uji Koefisien Regresi (Uji t)

Dependent Variable:
NILAI_PERUSAHAANMethod:
Panel Least Squares
Date: 06/28/24 Time:
14:34 Sample: 2019 2023
Periods included: 5
Cross-sections included: 6
Total panel (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.677058 0.696546 2.407675 0.0277
AKTIVITAS -0.406352 0.427732 -0.950015 0.3554
LIKUIDITAS -1.016735 0.458430 -2.217863 0.0405

PROFITABILITAS 0.889964 0.408805 2.176990 0.0439
Sumber : Eviews 12 (data diolah, 2024)
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Penjelasan hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan hasil dari Uji
Koefisien Regresi (uji t) sebagai berikut :
1. H1 : Diduga ada pengaruh aktivitas terhadap Nilai Perusahaan Di Perusahaan

Sektor Manufaktur Sub Sektor Semen periode 2019-2023. Pengujian Hipotesis
pada X1 yaitu aktivitas memiliki t hitung sebesar 0.950015 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.3554. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih kecil
daripada t tabel (0.950015 < 1.69726) dengan nilai signifikansi (0.3554>0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, secara parsial aktivitas tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan di Perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Semen
periode 2019-2023.

2. H2 : Diduga ada pengaruh likuditas terhadap Nilai Perusahaan Di Perusahaan
Sektor Manufaktur Sub Sektor Semen periode 2019-2023. Pengujian Hipotesis
pada X2 yaitu likuditas memiliki t hitung sebesar 2.217863 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.0405. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar
daripada t tabel (2.217863 > 1.69726) dengan nilai signifikansi (0.0405<0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial likuditas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan di Perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Semen
periode 2019-2023.

3. H3 : Diduga ada pengaruh profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Di
Perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Semen periode 2019-2023. Pengujian
Hipotesis pada X3 yaitu profitabilitas memiliki t hitung sebesar 2.176990 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.0439. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih
besar daripada t tabel (2.176990 > 1.69726) dengan nilai signifikansi
(0.0439<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial likuditas
berpengaruh terhadap nilai perusahaan di Perusahaan Sektor Manufaktur Sub
Sektor Semen periode 2019- 2023secara parsial profitabilitas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan di Perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Semen
periode 2019-2023.

4.3.8.Uji KelayakanModel (Uji F)
Uji F digunakan untuk uji signifikansi model. Uji ini dapat dilakukan dengan cara

melihat nilai signifikansi terhadap tingkat signifikansi.
a. Jika nilai probabilitas < tingkat signifikansi, maka variabel bebas secara

bersama-sama berpengaruh signifikansi terhadap variabel terikat.
b. Jika nilai probabilitas > tingkat signifikansi, maka variabel bebas secara

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah :

H₀ : Model persamaan yang diuji dalam penelitian tidak dapat digunakan dan ketiga
variabel tidak mampu menjelaskan variabel dependen

H₁ : Model Persamaan yang diuji dalam penelitian dapat digunakan dan ketiga variabel
mampu menjelaskan variabel dependen
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Tabel 4.11
Uji KelayakanModel (Uji F)

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy
variables) Period fixed (dummy
variables)

Sumber : Eviews 12 (data diolah, 2024)

Berdasarkan hipotesis pada penelitian ini yaitu:
H4 : Diduga ada pengaruh aktivitas, likuditas dan profitablitas terhadap nilai
perusahaan di Perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Semen periode 2019-
2023 memiliki F hitung sebesar 6.590908 dengan tingkat signifikansi sebesar
0.000276. Hal ini menunjukkan bahwa F hitung lebih besar daripada F tabel
(6.590908 > 2.69) dengan nilai signifikansi (0.000276<0,05), Maka artinya H4
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas, likuditas dan profitablitas
secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan di Perusahaan Sektor
Manufaktur Sub Sektor Semen periode 2019-2023.

Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Aktivitas Terhadap Nilai Perusahaan Di Perusahaan Sektor
Manufaktur Sub Sektor Semen periode 2019-2023
Hasil uji statistik t diperoleh nilai sig t variabel aktivitas memiliki t hitung sebesar
0.950015 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.3554. Hal ini menunjukkan bahwa t
hitung lebih kecil daripada t tabel (0.950015 < 1.69726) dengan nilai signifikansi
(0.3554>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, maka dapat
dinyatakan dengan aktivitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap Nilai
Perusahaan Di Perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Semen periode 2019-
2023. Jika Aktivitas semakin menurun, maka nilai perusahaan pada perusahaan
sektor manufaktur sub sektor semen akan semakin menurun, karena pengaruhnya
berbanding negatif. Rasio ini memberikan pemahaman tentang kualitas piutang
perusahaan sektor manufaktur sub sektor semen dan kesuksesan perusahaan
dalam mengumpulkan piutang tersebut, , semakin cepat perputaran piutang, maka
semakin efektif perusahaan sektor manufaktur sub sektor semen mengelola
piutangnya.kualitas piutang perusahaan sektor manufaktur sub sektor semen dan
kesuksesan perusahaan dalam mengumpulkan piutang tersebut, semakin cepat
perputaran piutang, maka semakin efektif perusahaan mengelola piutangnya.
Dengan perputaran piutang yang tinggi, modal yang diinvestasikan dalam piutang
akan semakin sedikit, modal tersebut dapat digunakan ke dalam aktivitas yang
dapat menghasilkan profit sehingga dapat memaksimalkan nilai perusahaan.

R-squared 0.823084 Mean dependent var 0.455333
Adjusted R-squared 0.698202 S.D. dependent var 1.218896
S.E. of regression 0.669614 Akaike info criterion 2.334453
Sum squared resid 7.622515 Schwarz criterion 2.941638
Log likelihood -22.01679 Hannan-Quinn criter. 2.528697
F-statistic 6.590908 Durbin-Watson stat 1.195699
Prob(F-statistic) 0.000276
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Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh welas
(2019) yang menyatakan bahwa aktivitas tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

4.4.2 Pengaruh Likuditas Terhadap Nilai Perusahaan Di Perusahaan Sektor
Manufaktur Sub Sektor Semen Periode 2019-2023.

Nilai sig t variabel likuditas, memiliki t hitung sebesar 2.217863 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.0405. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar
daripada t tabel (2.217863>1.69726) dengan nilai signifikansi (0.0405<0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Artinya secara parsial likuditas
berpengaruh terhadap nilai perusahaan di Perusahaan Sektor Manufaktur Sub
Sektor Semen Periode 2019-2023. Semakin tinggi likuiditas perusahaan sektor
manufaktur sub sektor semen, maka akan semakin banyak dana tersedia bagi
perusahaan sektor manufaktur sub sektor semen untuk membiayai operasi dan
investasinya, sehingga persepsi investor pada kinerja perusahaan akan meningkat
dan selanjutnya berpengaruh pada nilai perusahaan. Likuiditas yang tinggi
memberi arti bahwa perusahaan sektor manufaktur sub sektor semen mampu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini memberikan sinyal kepada
investor bahwa kinerja perusahaan dalam keadaan baik
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Azhar &
Ahsan (2016) yang menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian Fajaria dan Isnalita
(2018) juga menyatakan bahwa likuiditas secara signifikan dan negatif
memberikan efek pada nilai perusahaa

4.4.3. Pengaruh Profitablitas Terhadap Nilai Perusahaan Di Perusahaan
Sektor Manufaktur Sub Sektor Semen Periode 2019-2023
Nilai sig t variabel profitablitas memiliki t hitung sebesar 2.176990 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.0439. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar
daripada t tabel (2.176990 > 1.69726) dengan nilai signifikansi (0.0439<0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Artinya secara parsial
profitablitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan di Perusahaan Sektor
Manufaktur Sub Sektor Semen Periode 2019-2023 Hal ini menunjukkan berarti
nilai NPM yang didapat maka akan rendah nilai bagi perusahaan sektor
manufaktur sub sektor semen, karena NPM yang tinggi akan memberikan indikasi
prospek bagi perusahaan sektor manufaktur sub sektor semen yang baik sehingga
dapat memicu. investor untuk meningkatkan permintaan saham. Permintaan
saham yang meningkat akan menyebabkan nilai perusahaan yang meningk hal ini
juga dipengaruhi oleh faktor seperti besarnya beban penjualan (biaya transportasi,
biaya administrasi, tingginya piutang perusahaan berpengaruh terhadap laba
bersih perusahaan
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa
(2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan. penelitian Rani et al., (2019) dan Sasongko (2019) yang
mengungkapkan NPM secara signifikan memengaruhi nilai perusahaan. Ttidak
sejalan atau bertentangan dengan temuan penelitian Supia et al., (2021) yang
menunjukkan NPM secara negatif memengaruhi nilai perusahaan

4.4.4. Pengaruh Aktivitas, Likuditas Dan Profitablitas Terhadap Nilai
Perusahaan Di Perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Semen periode
2019-2023
Hasil pengujian menunjukkan bahwa F hitung sebesar 6.590908 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.000276. Hal ini menunjukkan bahwa F hitung lebih besar
daripada F tabel (6.590908>2.69) dengan nilai signifikansi (0.000276<0,05), Maka
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artinya H4 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas, likuditas dan
profitablitas secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan di
Perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Semen periode 2019-2023. Nilai
perusahaan merupakan gambaran dari kesejahteraan pemilik pemegang sahamnya.
nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya pada kinerja
perusahaan serta menggambarkan semakin sejahtera pula pemiliknya. Untuk
meningkatkan harga saham perusahaan berupaya meningkatkan aktivitas
perusahaan. Peningkatan aktivitas perusahaan bertujuan untuk meningkatkan laba
perusahaan. Semakin besar tingkat profitabilitas maka semakin baik bagi
perusahaan itu sendiri serta memberikan kemakmuran kepada pemegang saham
Hasil penelitian didukung Jannah, (2021) yang menyatakan Hasil analisis data
diperoleh bahwa secara simultan aktivitas, likuditas dan profitablitas mempunyai
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel aktivitas, likuiditas,
dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan, khususnya pada perusahaan-
perusahaan manufaktur di sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Nilai perusahaan merupakan salah
satu indikator penting yang menunjukkan kinerja dan posisi perusahaan di mata
investor, sehingga berbagai faktor fundamental seperti aktivitas operasional,
kemampuan likuiditas, dan tingkat profitabilitas perusahaan dapat memengaruhi
persepsi investor terhadap nilai tersebut.

Pengaruh Aktivitas terhadap Nilai Perusahaan
Aktivitas perusahaan, yang diukur melalui rasio-rasio seperti perputaran aset,
menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu menggunakan sumber daya yang
dimiliki untuk menghasilkan pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Semakin efektif perusahaan dalam mengelola asetnya, semakin tinggi
nilai perusahaan di pasar. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen yang efisien
dalam penggunaan asetnya dapat meningkatkan kepercayaan investor dan, pada
gilirannya, meningkatkan nilai perusahaan.

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan
Likuiditas, yang diukur melalui rasio seperti current ratio dan quick ratio,
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Dari hasil analisis, likuiditas memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan. Ini berarti, meskipun likuiditas yang baik penting bagi
operasional perusahaan, investor tidak secara langsung menjadikannya sebagai
faktor utama dalam menilai nilai perusahaan di pasar. Namun demikian, likuiditas
yang baik tetap menjadi faktor penting untuk menjaga stabilitas keuangan
perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan
Profitabilitas, yang diukur melalui rasio seperti return on assets (ROA) dan return
on equity (ROE), memiliki pengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan.
Tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset dan modal yang dimiliki. Dalam konteks ini,
profitabilitas menjadi faktor kunci yang paling diperhatikan oleh investor karena
secara langsung mencerminkan kinerja keuangan perusahaan dan potensi
pengembalian investasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan
tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih
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tinggi di pasar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa aktivitas dan
profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
di sub sektor semen pada BEI selama periode penelitian, sementara likuiditas tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, perusahaan-
perusahaan di sektor ini disarankan untuk lebih fokus pada peningkatan efisiensi
operasional dan profitabilitas guna meningkatkan nilai mereka di mata investor.

5.2 Keterbatasan
Pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi
hasil penelitian antara lain :
1. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian hanya terbatas pada
perusahaan sektor manufaktur sub sektor semen, sehingga kurang mewakili
seluruh sektor industri yang ada di Bursa Efek Indonesia.
2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan sektor manufaktur
sub sektor semen yang berjumlah 6 , perusahaan sektor manufaktur sub sektor
semen tahun 2019-2923 sehingga secara keseluruhan data 30 hasil penelitian
semua perusahaan sektor manufaktur sub sektor semen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
3. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini hanya Aktivitas, likuiditas dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan, maka disarankan pada penelitian
selanjutnya dapat menambah variabel-variabel independen lainnya serta bisa
menggunakan variabel moderating yang berkaitan dengan nilai perusahaan.
4. Pada penelitian ini kontribusi variabeln independen yang digunakan dalam
mempengaruhi variabel dependen hanya sebesar 69,82%. Sedangkan sisanya
30,18% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini..

5.3 Saran
Berdasarkan dari hasil pada kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat
diberikan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan. terutama yang menjadi objek penelitian. agar dapat
mempertimbangkan faktor-faktor yang mampu mengoptimalkan nilai perusahaan
2. Bagi investor. ketika menentukan keinginan dalam melakukan investasi
pada suatu perusahaan. sebaiknya tidak hanya mengandalkan pada satu faktor
tertentu. namun mempertimbangkan beberapa faktor dapat mempengaruhi nilai
perusahaan.
3. Bagi peneliti selanjutnya. agar penelitian ini bisa digunakan secara luas dan
umum. maka diharapkan untuk dapat menggunakan subjek penelitian yang tidak
hanya terbatas dalam sektor manufaktur yang tercatat di BEI. tetapi juga dari jenis
sektor yang lain. Selain itu. peneliti juga bisa menambahkan periode penelitian dan
beberapa variable yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan.

4.4.2 Pengaruh Likuditas Terhadap Nilai Perusahaan Di Perusahaan Sektor
Manufaktur Sub Sektor Semen Periode 2019-2023.
Nilai sig t variabel likuditas, memiliki t hitung sebesar 2.217863 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.0405. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar
daripada t tabel (2.217863>1.69726) dengan nilai signifikansi (0.0405<0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Artinya secara parsial likuditas
berpengaruh terhadap nilai perusahaan di Perusahaan Sektor Manufaktur Sub
Sektor Semen Periode 2019-2023. Hal ini dapat dikarenakan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya menjamin kemampuan
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek belum tentu dianggap sebagai
sinyal yang baik oleh investor. Hal ini disebabkan likuiditas yang tinggi belum
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tentu akan berdampak pada tingginya profitabilitas perusahaan yang akan
berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Dengan demikian besar kecilnya
likuiditas tidak selalu berdampak pada nilai perusahaan tergantung bagaimana
perusahaan bisa memanfaatkan likuiditas tersebut untuk menigkatkan laba yang
akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Azhar & Ahsan (2016) yang menunjukkan
bahwa Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
4.4.3. Pengaruh Profitablitas Terhadap Nilai Perusahaan Di Perusahaan Sektor
Manufaktur Sub Sektor Semen Periode 2019-2023
Nilai sig t variabel profitablitas memiliki t hitung sebesar 2.176990 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.0439. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar
daripada t tabel (2.176990 > 1.69726) dengan nilai signifikansi (0.0439<0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Artinya secara parsial
profitablitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan di Perusahaan Sektor
Manufaktur Sub Sektor Semen Periode 2019-2023. Semakin tinggi profitabilitas
menunjukkan bahwa perusahaan baik dalam menghasilkan laba perusahaan, jika
perolehan laba yang baik maka menujukkan bahwa laba perusahaan juga semakin
tinggi sehingga perolehan laba akan meningkat. Jika perolehan laba meningkat
maka berdampak pada kinerja perusahaan yang baik, jika kinerja perusahaan
semakin baik maka dapat mempengaruhi nilai perusahaan yang semakin tinggi
dan pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa
(2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan.

4.4.4. Pengaruh Aktivitas, Likuditas Dan Profitablitas Terhadap Nilai Perusahaan Di
Perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Semen periode 2019-2023
Hasil pengujian menunjukkan bahwa F hitung sebesar 6.590908 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.000276. Hal ini menunjukkan bahwa F hitung lebih besar
daripada F tabel (6.590908>2.69) dengan nilai signifikansi (0.000276<0,05), Maka
artinya H4 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas, likuditas dan
profitablitas secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan di
Perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Semen periode 2019-2023.
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